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ABSTRAK 

Salah satu keunikan kota Cirebon yaitu wilayahnya memiliki tiga keraton 

sekaligus. Terbentuknya keraton-keraton di Cirebon tidak lepas dari pengaruh sejarah dan 

budaya yang ikut berperan besar dalam membentuk tatanan bangunan dan sistem 

pemerintahannya yang terwujud pada Baluwarti keraton yang memiliki konsep – konsep 

tertentu dalam pengaturan dan penempatan massa bangunannya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengupas konsep-konsep yang mendasari 

Baluwarti keraton-keraton di Cirebon, dengan menelaah aturan landasan kepercayaan 

keraton yang dipakai untuk mengatur perletakkan massa bangunan keraton. Penelitian ini 

menekankan pada kasus keraton Kasepuhan, Kanoman dan Kacirebonan di kota Cirebon 

beserta keseluruhan bangunan-bangunan yang berada di dalam komplek keraton.  

Teori yang diterapkan pada kajian ini merujuk pada teori arsitektur arsitektur, 

diantaranya (1) Teori anatomi arsitektur (2) Konsep Properti-komposisi serta teori landasan 

kepercayaan aturan keraton yakni, (1) Catur Gatra Tunggal, (2) Tritangtu dan (3) Tata 

ruang kerajaan Jawa yang sejalan dengan sejarah perkembangan ketiga keraton Cirebon. 

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, analitik dan induktif yang 

dapat digunakan dalam melakukan telaah dan penelusuran mendalam terhadap objek 

sebagai kasus studi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep-konsep yang mendasari Baluwarti 

yang diterapkan pada ketiga keraton di Cirebon merupakan gabungan konsep yang terdiri 

dari kosmologi Jawa sebagai orientasi bangunan, kosmologi Sunda sebagai tipe tanah 

tempat berdirinya bangunan dan Mahameru sebagai posisi bangunan.  

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat, sejarah, budaya dan lokalitas pada arsitektur Keraton untuk selalu dilestarikan 

serta dapat memberikan sumbangan untuk proses pembelajaran mengenai konsep-konsep 

yang diterapkan dalam keraton-keraton Cirebon dan kasus studi serupa lainnya sebagai 

sebuah pedoman mengenai Baluwarti pada keraton. 
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ABSTRACT 

 

One of the uniqueness things about Cirebon city is that the area has three keraton 

all at once. The formation of keraton in Cirebon has inseparable from the influence of 

history and culture which played as major role in shaping the structure of the building and 

government system that has been formed in Baluwarti keraton which showed certain 

concepts in the arrangement and placement of the building mass. 

The purpose of this study is to analyze concepts that underlie Baluwarti palaces in 

Cirebon, by examining the rules of the royal foundation that used to regulate placement of 

the palace building masses. This research emphasizes the case of Kasepuhan, Kanoman 

and Kacirebonan palaces in Cirebon city along with all the buildings inside of palace 

complex. 

The theory applied in this study refers to architectural theory, (1) Anatomy of 

Architecture (2) property-composition concept and the theory of the foundation palace's 

rules, its namely, (1) Catur Gatra Tunggal, (2) Tritangtu and (3) Javanese royal spatial 

layout which is parallel by the historical development of the three palaces Cirebon. The 

method used in this research is descriptive, analytic and inductive which can be used in 

conducting studies and in-depth tracing of objects as case studies. 

The results of this study have indicated that the concepts underlying of Baluwarti 

applied to the three palaces in Cirebon are a combination of concepts consisting of Javanese 

cosmology as a building orientation, Sundanese cosmology as the type of land on which 

the building is based and Mahameru as the position of the building. 

The benefits of this research are expected to give contribution to the community, 

the importance of history, culture and locality in the architecture of the keraton to always 

be preserved and it can contribute to a learning process of a concept which has applied in 

keraton Cirebon and other similar case studies as a guide to the concept of Baluwarti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Arsitektur merupakan cerminan budaya dan budaya material yang tidak hanya 

sekadar susunan elemen-elemen material bangunan menjadi bangunan secara utuh, 

akan tetapi arsitektur juga berperan pada pembentukan ruang-ruang sosial dan 

simbolik, sebuah “ruang” menjadi cerminan dari perancang dan masyarakat yang 

tinggal di dalamnya. Dapat dikatakan bahwa monumen bangunan dari tradisi desain 

besar dibangun untuk mengesankan penduduk baik dengan kekuatan pelindung atau 

kelompok rekan desainer dengan kepandaian desainer dan selera patron yang baik. 

Tradisi rakyat di sisi lain adalah terjemahan langsung dan tidak sadar diri ke dalam 

bentuk fisik dari suatu budaya, kebutuhan dan nilainya seperti keinginan, impian, 

dan gairah orang-orang (Rapoport and Amos 1996). 

Menurut Melville J. Herskovits, pengertian budaya adalah produk manusia 

sebagai bagian dari lingkungannya. Artinya, manusia senantiasa berada di dalam 

suatu lingkungan dan menghasilkan produk berupa budaya. Indonesia merupakan 

negara yang memiliki keanekaragaaman budaya dan berbagai suku bangsa yang 

tinggal di dalamnya, keadaan ini menyebabkan Indonesia merupakan negara yang 

memiliki banyak akar budaya dan seni (Melville J. Herskovits 1959). Selo 

Soemardjan dan Soelaeman Soemardi dalam Soekanto (Soekanto 1990), 

merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. 

Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan (material 

culture) yang diperlukan manusia untuk bertahan dan menguasai alam sekitarnya. 
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Rasa meliputi jiwa manusia, mewujudkan segala kaidah-kaidah dan nilai sosial 

untuk mengatur masalah kemasyarakatan dalam arti luas termasuk agama, ideologi, 

kebatinan, kesenian, dan semua unsur hasil ekspresi jiwa manusia sebagai 

masyarakat.  

Jauh sebelum Bangsa Indonesia telah mengenal kebudayaan, makro dan mikro 

kosmos merupakan keyakinan adanya kekuatan supranatural pada kehidupan bumi. 

Kepercayaan dan tradisi lokal masyarakat yang masih ada dari sisa-sisa tradisi 

megalitikum seperti Menhir, batu untuk pemujaan arwah nenek moyang dan 

Dolmen atau meja untuk persembahan sesaji pada dasarnya tertumpu pada 

keyakinan tentang adanya aturan tetap untuk mengatasi segala kehidupan yang 

terjadi di dunia. Tradisi kepercayaan dan sistem sosial budaya yang merupakan 

produk yang dihasilkan oleh masyarakat lokal dalam menciptakan kerteraturan 

seperti halnya tradisi upacara adat sebagai tata cara untuk menanam, memanen, 

selamatan serta untuk melakukan upacara peralihan kehidupan. 

Terdapat 3 periode Hindhu-Budha masuk ke Indonesia, yaitu periode awal 

(abad 5-11 M) ketika unsur Hindhu-Budha sangat kuat, hal ini terbukti dengan 

ditemukannya berbagai patung Tuhan seperti Brahma, Wisnu, dan Siwa yang 

tersebar di Kerajaan Mataram Kuno, Tarumanegara dan Kutai. Periode Tengah 

(abad 11-16 M) unsur Hindhu-Budha dengan budaya Indonesia sudah mulai 

seimbang, Hal ini disebabkan oleh unsur Hindu-Budha mulai melemah sedangkan 

unsur Indonesia kembali menonjol, sehingga keberadaan ini menyebabkan 

munculnya sinkretisme (perpaduan dua atau lebih aliran). Hal ini terlihat pula pada 

peninggalan zaman kerajaaan Jawa Timur seperti Singasari, Kediri, dan Majapahit. 

Lalu pada periode akhir (abad 16 – sekarang), unsur Indonesia lebih kuat 
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dibandingkan dengan periode sebelumnya sedangkan unsur Hindhu Budha semakin 

surut karena perkembangan politik ekonomi di India. 

Kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia khususnya masyarakat Jawa, sudah 

mengenal dan memiliki budaya yang cukup maju. Unsur kebudayaan asli Indonesia 

telah tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat yang disebut dengan 

“local genius” (kecakapan suatu bangsa untuk menerima unsur kebudayaan asing 

dan mengolahnya sesuai dengan kepribadian bangsa). Masuknya budaya Hindu-

Budha dan Islam di Indonesia tidak diterima begitu saja tapi pengaruh budaya 

Hindu- Budha, Cina, Arab dan Islam ke Indonesia telah membawa perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia. 

 Masyarakat suku Jawa yang merupakan salah satu penduduk yang memiliki 

unsur budaya Hindhu-Budha paling kuat. Hal ini tidak terlepas dari peran kerajaan 

Mataram kuno yang terlebih dulu mendominasi beberapa daerah di Nusantara, 

terutama pada kebudayaan dan arsitekturnya yang masih bisa ditemui saat ini. Maka 

dari itu, sangat besar kemungkinannya bahwa hampir setiap kota di Jawa memiliki 

budaya masing-masing meskipun masih dalam ranah satu suku, yaitu suku Jawa. 

Salah satunya adalah Kota Cirebon. Sebagian orang, bahkan mungkin orang 

Cirebon dan sekitarnya sendiri mengira bahwa Cirebon termasuk ke dalam suku 

Sunda atau suku Jawa.  

 Cirebon merupakan suatu suku bangsa tersendiri yang tercipta dari akulturasi 

budaya. Suku Cirebon adalah perpaduan antara 2 suku besar, yaitu suku Jawa dan 

suku Sunda. Akulturasi ke - 2 suku tersebut melahirkan suku yang mandiri yaitu 

suku Cirebon. Sejak dahulu hingga sekarang suku Cirebon adalah suku yang 

berbeda dari Jawa dan suku Sunda. Hal itu terlihat dari jejak sejarah yang termuat 
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dan terungkap dalam kitab Purwaka Caruban Nagari (Manuskrip Wangsakerta : 

1669). Nama Cirebon berasal dari kata Sarumban yang jika diucapkan maka 

menjadi Caruban seiring perkembangan Caruban berubah menjadi Carbon, Cerbon 

dan akhirnya menjadi Cirebon (Atja 1986). 

 Sarumban memiliki arti ‘campuran’ maka Cirebon berarti campuran. Etnis 

Cirebon adalah kelompok etnis yang tersebar di sekitar kota Cirebon dan kabupaten 

Cirebon. Masyarakat suku Cirebon sebagian besar memeluk agama Islam, bahasa 

yang dituturkan oleh orang Cirebon adalah gabungan dari bahasa Jawa, Sunda, 

Arab dan Cina yang mereka sebut sebagai bahasa Cirebon. Mereka juga memiliki 

dialek sunda tersendiri yang disebut bahasa Sunda Cirebon.  

Pada mulanya, keberadaan etnis Cirebon selalu dikaitkan dengan 

keberadaan suku Sunda dan Jawa, namun kemudian eksistensinya mengarah pada 

pembentukan budaya tersendiri mulai dari ragam batik pesisir yang tidak terlalu 

mengikuti pakem keraton Jawa atau biasa disebut batik pedalaman sampai dengan 

timbulnya tradisi-tradisi bercorak Islam sesuai dengan dibangunnya keraton 

Cirebon pada abad ke - 15 yang berlandaskan agama Islam. Awal abad ke-15 

merupakan titik awal dimulainya para walisanga, penyebar ajaran Agama Islam di 

Nusantara, memberi pengaruh terhadap kebudayaan lokal, tempat di mana mereka 

singgah atau menetap. Hal ini seperti disampaikan oleh Hasan. M. Ambary (1998), 

bahwa sejak walisanga mengembangkan Islam di Pulau Jawa, khususnya di pesisir 

Utara Pulau Jawa, di abad ke-15 hingga ke-16 M, kebudayaan lokal yang bercorak 

Hindu-Budha sangat besar dipengaruhi oleh kebudayaan Islam yang dibawanya. 

Diantaranya pada kesenian (sastra, pahat, tari, lukis, pertunjukan, dan lainnya), 

sistem kehidupan sosial kebudayaan masyarakat, dan perkembangan arsitektur 

pada bangunan dan pola tatanan kawasan, serta lainnya.  
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Perpaduan kebudayaan Islam dan Hindu Budha tidak hanya pada bentuk 

fisik dan ragam hias/ornamen bangunan-bangunan di dalam kompleks keratonnya 

saja, tetapi juga pada konsep, pola dan tatanan bangunan dalam tembok keraton 

atau yang biasa dikenal dengan istilah ‘Baluwarti’ dalam keraton. Baluwarti sendiri 

merupakan istilah yang kurang familiar dikalangan masyarakat saat ini. Padahal 

Baluwarti merupakan isu penting yang mendasari perwujudan tata bangunan ketiga 

keraton di Cirebon. 

Arsitektur keraton saat ini juga menunjukkan situasi dan kondisi yang cukup 

memprihatinkan, dengan banyak munculnya fenomena arsitektur modern yang 

lambat laun mulai menggeser eksistensi bangunan-bangunan peninggalan yang 

kaya akan nilai dan budaya pada masa lalu. Hal itu membuat arsitekturnya mulai 

kurang dipahami oleh sebagian masyarakat dari segi konsep dan nilai yang 

terkandung di dalamnya yang membuat sebagian masyarakatnya hanya sebatas 

mengetahui bahwa keraton-keraton di Cirebon adalah sebagai objek wisata dan 

wisata religi, padahal keberadaan keraton-keraton tersebut lebih dari sekadar tujuan 

wisata namun sebagai pembelajaran nilai-nilai lokalitas yang ditunjukkan dan 

disampaikan oleh keraton yang terbentuk sampai kepada pola tata ruang bangunan-

bangunan di dalam kompleknya. Maka dari itu, penelitian ini akan mengungkap apa 

yang dimaksud Baluwarti dan bagaimana penerapan serta konsep-konsep apa saja 

yang mendasari Baluwarti keraton-keraton di Cirebon. 

1.2 Latar Belakang Permasalahan 

 Cirebon merupakan salah satu kota yang terkenal dengan 3 keraton 

sekaligus di dalamnya, yang menjadi salah satu destinasi wisata terkenal di pusat 

kota Cirebon. Cirebon yang memiliki tiga keraton sekaligus, berturut-turut mulai 
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dari urutan tertua adalah Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, dan Keraton 

Kacirebonan (sebagai yang paling muda) memiliki ciri khas masing-masing 

meskipun pada awalnya ketiga Keraton ini merupakan pusat pemerintahan yang 

dulunya bernama Kesultanan Cirebon yang hingga akhirnya terpecah oleh 

perebutan kekuasaan serta kedatangan bangsa Eropa yaitu Belanda yang menguasai 

perdagangan melalui VOC, sehingga perjalanan ketiga keraton Cirebon 

dipengaruhi oleh bermacam budaya dan sejarah yang panjang. 

Dalam sejarah perkembangannya, keberadaan keraton tentu memiliki peran 

penting, bukan saja sebagai tempat tinggal raja atau penguasa, tetapi juga sebagai 

pusat kekuasaan dan pemerintahan yang dulu menjadi orientasi utama sosial 

masyarakat. Selain itu tata letak keraton juga merupakan gambaran dari susunan 

alam semesta yang digambarkan secara hirarki mulai dari titik pusat hingga lapisan-

lapisan tatanan bangunan di dalamnya yang mana setiap bagian dalam lingkungan 

keraton memiliki arti dan peran tersendiri. Hampir pada umumnya semua Keraton 

di Jawa memiliki pola orientasi yang sama yaitu utara dan selatan. Orientasi ini 

dipengaruhi oleh keberadaan gunung dan laut yang melambangkan keberadaan 

dewa. Sebagai contoh pada keraton Yogyakarta, konsep pola orientasinya 

menghadap utara dan selatan, hal ini sangat kental dengan budaya Hindhu-Budha 

yakni axis utara-selatan.  

Kemudian terdapat komponen-komponen utama pembentuk keraton, yaitu 

komponen pertama adalah selalu Keraton sebagai pusat pemerintahan, yang 

menjadi tempat tinggal raja dan pusat kekuasaan raja dalam menjalankan fungsi 

pemerintahan. Kedua, Alun-alun sebagai pusat kegiatan masyarakat, membuat raja 

dapat berinteraksi langsung dengan rakyat. Ketiga, Masjid sebagai pusat 
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peribadatan melambangkan unsur religi yang melekat kuat pada pemerintahan 

keraton. Keempat, pusat perekonomian masyarakat yaitu Pasar. Jika ditelusuri 

melalui perkembangan sejarah, keraton-keraton di Jawa selalu mengalami 

percampuran dari beberapa budaya yang juga mempengaruhi konsep dan pola 

ruangnya yang memiliki makna tersendiri. Namun apabila dilihat secara 

keseluruhan, budaya Hindhu-Budha adalah yang paling dominan. Sehingga pola 

sumbu utara-selatan yang merupakan salah satu konsep penting dalam Hindhu-

Budha yang menjadi unsur utama yang selalu diterapkan pada tatanan keraton.  

Keraton di Cirebon terbagi menjadi 3 yaitu Keraton Kasepuhan, Keraton 

Kanoman dan Keraton Kacirebonan. Ketiga keraton memiliki sumbu utara-selatan. 

Ketiganya menghadap ke arah utara, yaitu Pantai utara Jawa sementara arah selatan 

tidak memiliki artian khusus. Menurut narasumber dari ketiga Keraton, orientasi 

pada arah utara ini tidak mengikuti kepercayaan budaya Hindhu yaitu axis mundi 

atau poros dunia/utara-selatan (Eliade 1959) yaitu kepercayaan terhadap dewa dan 

sumber kekuatan. Akan tetapi tujuannya adalah sebagai sambutan terhadap para 

pendatang yang tiba di pelabuhan, karena wilayah pelabuhan saat itu menjadi 

sangat maju dan berkembang seiring dengan masuknya berbagai budaya terutama 

Islam.  

Berbagai konsep yang mempengaruhi arsitektur keraton membentuk pola dan 

tatanan ruang yang memiliki nilai dan makna yang ditunjukkan oleh bangunan-

bangunan yang berada di dalam komplek keraton. Pola dan tatanan ruang ini 

dinamakan Baluwarti. Istilah Baluwarti memiliki arti sederhana yaitu ‘tembok’. 

Kesamaan arti ini dipakai dalam keraton Yogyakarta dan Surakarta. Namun bagi 

keraton-keraton di Cirebon istilah ini bahkan tidak hanya sekedar ‘tembok’ namun 
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menyangkut semua bangunan-bangunan yang berada di dalam tembok itu sendiri 

yang memiliki konsep dan berperan menentukan pola dan tatanan ruang bangunan-

bangunannya. Karena itu, istilah Baluwarti ini sangat penting untuk dikaji dan 

ditelusuri sebagai bahan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian secara garis besar dapat dikatakan bahwa Cirebon 

merupakan sebuah kota yang spesifik di Indonesia, tepatnya berada di pulau Jawa 

yang mempunyai tiga bangunan keraton yang sampai saat ini peninggalan-

peninggalan budayanya masih hidup dan masih berfungsi. Pemerintahan keraton 

juga masih berfungsi, walaupun dalam kerangka pemerintahan Nasional Indonesia. 

Keraton-keraton ini mempunyai sejarah yang sangat panjang mulai dari era Hindu 

sampai Islam. Maka dari itu, dengan adanya beberapa budaya yang ikut berperan 

mempengaruhi konsep dan pola keraton di Cirebon maka perlu juga mengkaji dan 

menganalisis konsep apa saja yang mendasari Baluwarti yang diterapkan terhadap 

keraton Kasepuhan, keraton Kanoman dan keraton Kacirebonan. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, isu yang diangkat yaitu penelitian ini difokuskan 

pada konsep Baluwarti. Konsep dan istilah ini akan dibahas secara mendalam. 

Bagaimana konsep penataan ruang dan massa bangunan yang berbeda-beda pada 

tiap keraton Cirebon yang menjadi isu arsitekturnya serta konsep yang mendasari 

baluwarti pada keraton Kasepuhan, Kanoman dan Kacirebonan yang menjadi isu 

dalam penelitian ini. Penerapan Baluwarti terhadap arsitektur keraton-keraton di 

Cirebon menjadi menarik untuk dikaji mendalam dan berperan penting dalam 

mempengaruhi pola dan tata ruang pada bangunan yang ada di dalam komplek 

keraton. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Lingkup penelitian ini akan dibagi menjadi dua yaitu lingkup non-fisik dan 

lingkup fisik. Lingkup non-fisik meliputi penelusuran prinsip yang mendasari 

Baluwarti sebagai penelusuran dalam penelitian ini yaitu Catur Gatra Tunggal, 

Tritangtu dan tata ruang kerajaan Jawa sebagai landasan kepercayaan aturan 

keraton dan teori anatomi arsitektur yang diklasifikasi rinci terhadap konsep 

komposisi-properti bangunan-bangunan keraton sebagai teori arsitekturnya. 

Sedangkan pada lingkup fisik meliputi 3 keraton Cirebon, sebagai kasus studi pada 

penelitian ini dimana yang akan dianalisis adalah pada lingkup tapak dan lingkup 

bangunan. 

1.5 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka muncul 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apa yang dimaksud Baluwarti dan apa yang dimaksud dengan Baluwarti di 

3 keraton Cirebon? 

2. Bagaimana cara membaca Baluwarti di ketiga keraton Cirebon? 

3. Konsep apa yang mendasari Baluwarti pada setiap keraton Cirebon? 

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui definisi / arti Baluwarti 

2. Untuk mengupas dan mengetahui konsep-konsep apa saja yang 

mendasari Baluwarti pada keraton-keraton Cirebon 
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Manfaat penelitian ini adalah : 

Secara umum  

1. Dapat digunakan untuk proses pembelajaran arsitektur mengenai 

definisi dan konsep Baluwarti pada keraton 

2. Dapat digunakan untuk menganalisis kasus studi lainnya yang 

memiliki karakteristik serupa 

Secara khusus  

1. Dapat digunakan untuk mengkaji konsep yang mendasari Baluwarti 

khususnya pada keraton-keraton Cirebon 

2. Dapat digunakan sebagai referensi masukan bagi pengelola 

kebijakan kota dan konservasi ketika akan melakukan revitalisasi 

terhadap ketiga keraton Cirebon 

1.7 Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek studi keraton-keraton di Cirebon yaitu 

keraton Kasepuhan, keraton Kanoman dan keraton Kacirebonan. 

 

Gambar 1.1 Peta kota Cirebon 

Sumber : Google Earth 
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Kota Cirebon terletak pada lokasi yang strategis dan menjadi simpul 

pergerakan transportasi antara Jawa Barat dan Jawa Tengah. Letaknya yang berada 

di wilayah pantai menjadikan Kota Cirebon memiliki wilayah dataran yang lebih 

luas dibandingkan dengan wilayah perbukitannya. Luas Kota Cirebon adalah 37,36 

km² dengan dominasi penggunaan lahan untuk perumahan (32%) dan tanah 

pertanian (38%). Wilayah Cirebon terbagi menjadi 4 Sub Wilayah Kota, zona 

pertama untuk kawasan pesisir pantai dan kelautan, zona kedua untuk 

perdagangan dan jasa, zona ketiga untuk permukiman penduduk dan zona 

keempat untuk kawasan pertanian campuran. Ketiga Keraton berada di wilayah 

zona perdagangan dan jasa atau di pusat kota, sehingga lokasi yang strategis ini 

menjadi salah satu tujuan destinasi wisata terkenal yang ada dipusat kota Cirebon. 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta pembagian wilayah Cirebon 

Sumber : cirebonkota.go.id 

Gambar 1.3 Lokasi 3 keraton di Cirebon 

Sumber : Google Earth 
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1.7.1 Pemilihan Lokasi dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan objek studi yang berlokasi di Cirebon. Pemilihan 

lokasi dan obyek penelitian tersebut didasarkan atas alasan sebagai berikut : 

1. Cirebon merupakan salah satu kota di Indonesia provinsi Jawa Barat yang 

memiliki ragam kebudayaan yang unik. Lokasinya yang dekat dengan 

perbatasan Sunda dan Jawa serta pelabuhan membuatnya menjadi kota yang 

tercipta dari percampuran budaya yang masih dapat dilihat dari sisa-sisa 

peninggalannya seperti keraton, kerajinan batik serta wisata ziarah makam-

makam tokoh yang berperan penting dalam terbentuknya kota Cirebon. 

2. Cirebon memiliki 3 Keraton, yaitu Kasepuhan, Kanoman dan Kacirebonan. 

Ketiga keraton masih terawat dan memegang tradisinya hingga sampai detik 

ini. 

3. Ketiga Keraton memiliki konsep yang mendasari Baluwartinya (tembok 

keratonnya). Konsep ini diterapkan terhadap ketiga keraton sebagai acuan 

dalam perletakkan tata bangunan-bangunan keraton yang terlihat pada 

fungsi, pola dan hirarki bangunan. 

Obyek yang akan dijadikan bahan penelitian adalah keraton Kasepuhan, 

Kanoman dan Kacirebonan. Keraton-keraton di Cirebon itu memiliki konsep yang 

hampir serupa namun tak sama. Hal ini dapat dilihat dari pola bangunan-bangunan 

di dalam komplek setiap keraton yang beberapa diantaranya tidak memiliki fungsi 

spesifik seperti pada keraton umumnya yaitu pada bangunan-bangunan pendukung 

disekitarnya, yang masih berfungsi ataupun berganti alih fungsi serta bangunan 

yang masih ada atau yang telah hilang termakan usia. Kajian ini dilakukan untuk 

mengetahui serta memahami konsep arsitektur pada masing-masing keraton. 
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1.7.2 Strategi dan Teknik Penelitian 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian studi 

kasus terpancang (embedded research and case study). Penelitian terpancang 

(embedded research) digunakan karena masalah dan tujuan penelitian telah 

ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian. Studi kasus (case study) digunakan 

karena strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. Jadi, penelitian dengan 

menggunakan studi kasus terpancang adalah penelitian yang dilakukan dengan 

menentukan masalah dan tujuan di awal sebelum terjun ke lapangan, serta 

penelitian memfokuskan pada masalah tertentu (H.B. Sutopo 2002). 

Teknik penelitian ini menggunakan analisis kualitatif yaitu deskriptif dan 

analitik serta induktif. Analisis deskriptif merupakan teknik serangkaian yang 

menggambarkan variabel-variabel tertentu yang diamati di lapangan sedangkan 

analitik merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel untuk memperoleh penjelasan dari faktor-faktor yang berkaitan. 

Sementara induktif bertujuan untuk mengetahui kebenaran suatu objek/hal dengan 

merumuskan suatu fenomena dengan cara mempelajari studi kasus. Maka dengan 

demikian, penelitian ini menggunakan teknik deskriptif-induktif secara analitik 

sesuai dengan dasar-dasar dan bukti empiris yang ditemukan dalam kasus studi 

dengan menerapkannya ke dalam teori-teori yang berkaitan dengan konsep, pola 

dan tatanan ruang dalam arsitektur berdasarkan pengamatan, isu serta fenomena 

yang terjadi dalam sejarah perkembangan objek studi yang dipilih dan didukung 

dengan studi pustaka sehingga dapat dianalisis dan dikaji yang kemudian 

menghasilkan temuan baru sebagai pedoman dalam menjelaskan konsep arsitektur 

pada studi kasus di dalam penelitian ini serta perkembangannya pada kondisi 

bangunan pada masa kini. 
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1.7.3 Pengumpulan dan Sumber Pemilihan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari 2 poin 

utama, yaitu : 

1. Metode observasi 

Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala gejala yang diselidiki. 

Observasi dilakukan pada objek studi yang sudah ditentukan sebelumnya 

(Supardi 2006). 

2. Teknik Kepustakaan 

Pengumpulan data berupa sumber-sumber serta dokumen pendukung yang 

digunakan untuk mencari data-data mengenai variabel (Lexy J. Moleong 

2005). 

Dalam penelitian ini sumber pemilihan data yang digunakan adalah : 

1. Sumber data primer 

Sumber data utama atau data yang diseleksi dan diperoleh langsung dari 

sumbernya tanpa perantara (Siswantoro 2010). Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah lokasi, tapak, tata letak, foto, sketsa dan beberapa hasil 

pengamatan peneliti seperti wawancara dan rekaman baik video maupun 

audio dengan narasumber. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data yang diperoleh secara tidak langsung atau lewat perantara, 

tetapi tetap bersandar kepada kategori atau parameter yang menjadi rujukan 

(Siswantoro 2010). Data Sekunder dalam penelitian ini berupa data sejarah, 

budaya, dan studi literatur serta teori-teori yang berkaitan. 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

A. BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang mulai dari isu dan fenomena terkait dengan 

eksistensi keraton pada masa lalu hingga masa sekarang. Pokok 

permasalahan yang dapat diuraikan menjadi rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat, lingkup penelitian, 

sistematika pembahasan dan kerangka penelitian. Pembahasan pada bab ini 

juga terkait dengan hal-hal yang mendasari acuan dilakukannya penelitian 

ini. 

B. BAB II : KAJIAN TEORITIK  

Memaparkan diagram alur kerangka teoritik sebagai acuan pembahasan 

studi kasus serta kajian beberapa literatur yang sesuai dengan isu yang 

digunakan sebagai landasan analisis penelitian. Penulisan bab ini berupa 

telaah mengenai landasan kepercayaan aturan keraton yaitu Catur Gatra 

Tunggal, Tritangtu dan Tata Ruang Kerajaan Jawa yang sejalan dengan 

Sejarah perkembangan 3 keraton serta kajian teori anatomi arsitektur yaitu 

pada lingkup tapak dan lingkup bangunan yang diklasifikasi rinci dengan 

konsep properti dan komposisi keraton. Bab ini menguraikan konsep yang 

akan digunakan dalam analisis. 

C. BAB III : KERATON KASEPUHAN, KANOMAN DAN 

KACIREBONAN DI KOTA CIREBON 

Berisi informasi dan data lokasi serta tinjauan sejarah Kesultanan Cirebon 

dari awal pendirian hingga sekarang serta hasil survey pengamatan penulis 

mengenai keraton Kasepuhan, Kanoman dan Kacirebonan sebagai objek 



 

16 
 

studi penelitian ini. Bab ini mencangkup perkembangan sejarah keraton dari 

masa lalu hingga masa kini serta foto-foto hasil pengamatan penulis. 

D. BAB IV : ANALISA PENERAPAN KONSEP BALUWARTI PADA 

KERATON – KERATON CIREBON 

Berisi analisis Catur Gatra Tunggal, Tritangtu dan tata ruang kerajaan Jawa 

seiring perjalanan sejarahnya yang dipadukan terhadap analisis dari 

perspektif 3 responden yang telah diklasifikasi terhadap properti dan 

komposisi pada lingkup tapak dan lingkup bangunan keraton. Analisis ini 

menghasilkan konsep-konsep yang mendasari Baluwarti keraton-keraton 

Cirebon. 

E. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan hasil dari keseluruhan kajian sesuai dengan tujuan 

awal yang menjawab semua pertanyaan penelitian serta saran dan masukan. 

1.9 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Diagram alur penelitian 


